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ABSTRACT

Intellectual Capital, Firm Sze, Managerial Ownership, and Corporate Social
Responsibility have a significant influence on the financial performance of a company. This
study aims to determine the effect of Intellectual Capital, Firm Sze, Managerial Ownership,
and Corporate Social Responsibility on Financial Performance in companies with the largest
Market Capitalization listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2018-2021 period.

The research sampl e obtained was 31 compani es using the pur posive sampling method.
Multiple linear regression is a data analysis technique used in this study. The results of the
research on, “Intellectual Capital, Firm Size, and Corporate Social Responsibility have a
positive effect on Financial Performance in companies with the largest Market Capitalization
listed on the Indonesia Sock Exchange (IDX) for the 2018-2021 period”. Managerial
Ownership does not affect Financial Performance in companies with the largest Market
Capitalization. listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2018-2021.
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ABSTRAKSI

Intellectual Capital, Firm Sze, Kepemilikan Mangeria dan Corporate Social
Responsibility memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan suatu
perusahaan. Studi ini tujuannya guna mencari tahu dampak Intellectual Capital, Firm Sze,
Kepemilikan Mangjerial dan Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja K euangan pada
perusahaan dengan Market Capitalization terbesar yang terdata di BEI periode 2018-2021.

Sampel pendlitian terdapat 31 perusahaan memakai metode Purposive Sampling.
Regres linier berganda ialah teknik analisis data yang dipakai di studi inii. Hasil penelitian,
Intellectual Capital, Firm Sze dan Corporate Social Responsibility berdampak positif pada
Kinerja Keuangan pada perusahaan dengan Market Capitalization terbesar yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2021.Kepemilikan Mangjerial tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan dengan Market Capitalization terbesar yang
terdata di BEI periode 2018-2021.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketika ingin berinvestasi di pasar saham, kapitalisasi pasar adalah
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istilah yang paling penting untuk dimengerti. Nilai pasar merupakan indikator
yang perlu dipahami karena merupakan indikator kinerja saham. Tidak hanya
itu, nilai pasar berkaitan dengan prinsip-prinsip dasar perusahaan. Hal penting
yang harus diperhatikan investor sebelum membeli saham adal ah kapitalisasi

pasar emiten.

Setelah perusahaan menjual sahamnya ke publik, harga saham
tergantung pada penawaran dan permintaan dalam pasar. Oleh karena itu,
sentimen pasar saham mempengaruhi ukuran nila pasar. Jika permintaan
saham suatu perusahaan tinggi karena suatu hal, maka harga saham
perusahaan tersebut akan meningkat.

Kaum milenial sudah menguasai lebih dari 50% populasi investor di
pasar saham. Berbaga peluang yang ditawarkan platform aplikasi saham,
dana, dan SBN di smartphone menjadi pemicu penting meningkatnyajumlah
investor pasar modal di Indonesia. Masyarakat didorong untuk berinvestasi,
terutamadi masa pandemi Covid-19, ketika mobilitas merekaterbatas. Selain
itu, Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terus

mengedukasi masyarakat secaraluas.

Dari sis penawaran, pandemi Covid-19 tidak menurunkan minat
korporasi untuk menempati ruang BEI. Tahun ini, bursamenargetkan 66 |1 PO.

Per 6 Agustus, tercatat 28 emiten di bursa efek nasional.
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Perkembangan Market Cap,
Jumlah Investor & Emiten

Market cap dalam triliun rupish dan jumnilah emiten dalam satuan penwh,
sampai 0 Aguctus 2071 Sedangkan data jumilah investor campai akhir Juni
dalam ribuan orang.
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Gambar 1.1

Perkembangan Market Cap, Jumlah Investor & Emiten 2021

Menurut grafik di atas, market cap mengalami perkembangan mulai dari
tahun 2016 hingga per Agustus 2021 sejumlah Rp 7.389 triliun rupiah. Jumlah
investor pun meningkat sampai dengan 5,6 jutaorang dan terdapat 749 emiten yang

telah listing di bursa domestik.

Disaat pergantian masa new normal setelah pandemi, tahun 2021 disebut
juga sebagai tahun pemulihan ekonomi. Pada Market Outlook 2022, Schroders
mengatakan bahwadi tahun 2023, investasi pasar modal dan reksadana saham dapat

ikut memulih bersama ekonomi global.

Kapitalisas pasar Indonesia dapat dipertahankan meski dari pengelolaan
kinerja keuangan yang baik. Berkat mangemen kinerja keuangan yang baik,
kapitalisasi pasar Indonesia berhasil dipertahankan. Kinerja keuangan adalah

gambaran situasi finansial sebuah perusahaan yang dianalisa menggunakan alat
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perhitungan anaisis keuangan agar terlihat keadaan perusahaan yang
merepresentasikan kerja pada periode tertentu. Oleh karena itu, kinerja keuangan

dinobatkan sebagai salah satu peran terpenting dalam sebuah perusahaan.

Perkembangan perekonomian suatu negara diiringi kompetisi ketat dapat
menambah atau mengurangi eksistensi suatu bisnis. Dapat dikatakan bahwa suatu
perusahaan dapat mempertahankan eksistensinya apabila mempertahankan hasil

keuangan yang baik dan stabil.

Kinerja keuangan menjadi indikator penunjuk kondisi baik atau buruknya
sebuah perusahaan. Pengukuran yang digunakan untuk menakar kinerja keuangan
adalah rasio likuiditas, leverage, aktivitas dan profitabilitas. Dalam riset ini, rasio
profitabilitas digunakan untuk mengukur Kinerja keuangan sebuah perusahaan.
Rasio profitabilitas merupakan parameter yang mengukur kesanggupan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan (Syahyunan, 2015). Indikator rasio profitabilitas
pada riset ini adalah ROA atau Return on Asset. Return on Asset merupakan rasio
pengukur kemampuan perusahaan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
dari aktiva yang digunakan. Terdapat pula sgjumlah faktor yang berpengaruh
terhadap kinerja keuangan dalam riset ini yaitu variabel intellectual capital, firm

size, kepemilikan mangjerial, dan corporate social responsibility.

Faktor pertama, intellectual capital adalah sumber daya tak berwujud yang
bersamaan dengan sumber daya berwujud mampu bentuk nilai pasar atau nilai
sebuah bisnis (Baron & Amstrong, 2013). Pengukuran modal intelektual oleh Pulic
(1998) tidak dilakukan secara langsung, melainkan melalui pengajuan sebuah

ukuran guna menilai efisiens serta nilai tambah menjadi hasil dari kemampuan
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intelektual perusahaan (value added intellectual coefficient - VAICTM). VAICTM
adalah metode pengukuran modal intelektual perusahaan yang didasari kemampuan
menambahkan value added (VA) perusahaan. Value Added (VA) adalah penentu
paling obyektif dalam menilai kesuksesan bisnis serta menunjukkan kemampuan

perusahaan dalam menciptakan nilai.

Berdasarkan Resources Based Theory, sebuah perusahaan dipandang
sebagai perkumpulan asset tangible dan intangible (Firer & Williams, 2003). Teori
ini memaparkan kinerja perusahaan dapat menjadi pemakai aset berwujud dan tidak
berwujud secara efisien. Linear dengan teori tersebut adalah Resource Based
Theory yang menjelaskan bahwa modal intelektual sebuah perusahaan yang
dikatakan besar dapat memagukan keunggulan kompetitif maka tingkatkan

pendapatan | aba bersih serta kinerja yang makin optimal.

Faktor kedua penyebab kinerja keuangan selanjutnya adalah firm size.
Menurut Widjgja (2009) firm size adalah ukuran ukuran bisnis, termasuk total
penjualan, tingkat penjualan rata-rata, dan total aset. L umrahnya perusahaan besar
miliki total aset yang besar sehingga dapat memperoleh laba yang sama besarnya.
Ini diperlukan bagi pemegang saham dalam mengambil keputusan. Besarnya

sebuah perusahaan menentukan besarnya laba yang diperol eh.

Faktor ketiga yang mempengaruhi kinerja adalah kepemilikan mangjerial.
Menurut Ardianingsih (2010) haluan utama perusahaan ialah gunatingkatkan nilai
perusahaan serta kesgjahteraan investor. Terdapat permasalahan diantara manajer
dengan investor yakni seperti pada pembuatan keputusan terkait kegiatan pencarian

dana serta seperti apa dana yang didapat itu dapat diinvestasikan. Struktur
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kepemilikan managjerial memperbolehkan jgaran manger untuk berinvestasi dalam
perusahaan sehingga mereka mampu bekerja dengan optimal (Wardani dan
Hermuningsih, 2011). Maka, lewat kepemilikian mangjeria, pihak mangerial
sebuah perusahaan dapat bekerja dengan optimal untuk peningkatan kinerja

keuangan perusahaan agar kemakmuran investor dapat ikut meningkat.

Faktor terakhir yang mempengaruhi adalah Corporate Social
Responsibility. Dalam setiap tata pengel olaan perusahaan yang baik maka terdapat
CSR didaamnya. Sebuah perusahaan menerapkan CSR dengan harapan dapat
meningkatkan kinerja perusahaan. Hal ini dikarenakan CSR yang berperan
memihak kepada masyarakat, oleh karena itu masyarakat memiliki kesempatan
untuk memilih produk dari penilaian tata kelola perusahaan. Loyalitas masyarakat
terhadap perusahaan bergantung kepada penilaian yang mereka berikan. Secara
bersamaan, citra perusahaan dapat meningkat apabila kinerja perusahaan juga

meningkat.

Dalam penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai landasan,
perusahaan tidak hanya mempertanggungjawabkan nilai perusahaan melalui
proyeksi kondisi finansialnya saja namun pertanggungjawaban perusahaan harus
didasarkan pada triple bottom lines, Perbedaan yang terdapat pada bottom line
selain finansial adalah sosial dan lingkungan karena kondisi finansial tidak dapat
menjamin pertumbuhan berkelanjutan pada perusahaan tersebut. K eberlangsungan
kinerja yang baik terjamin jika perusahaan memperhatikan sisi sosid dan
lingkungan. Sering ditemukan kasus dimana masyarakat bermunculan dan
menyuarakan opininyabaik positif maupun negatif kepada perusahaan yang mereka

anggap tidak memperhatikan dimensi sosial, ekonomi serta lingkungan.
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Meningkatkan kegiatan CSR dapat berakibat kepada bertambahnya dukungan yang
diberikan masyarakat kepada perusahaan sehingga perusahaaan dapat fokus dalam

peningkatan kinerjanya. (Okegbe & Egbunike, 2016).

Melalui fenomena yang dipaparkan sebelum ini, penditi tergugah untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Intellectual Capital, Firm Size,
Kepemilikan Manajerial dan Corporate Social Responsibility Terhadap
Kinerja Keuangan (Studi pada Perusahaan dengan Market Capitalization

Terbesar yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2021)”.

1.2 Rumusan Masalah

Melalui pemaparan latar belakang di bagian sebelumnya, maka penulis menarik

sgjumlah permasalahan yang dirumuskan sebagal berikut:

1. Apakah intellectual capital, firm size, kepemilikan mangerial dan
corporate social responsibility pengaruhi kinerja keuangan perusahaan?

2. Apakahintellectual capital pengaruhi kinerja keuangan perusahaan?

3. Apakah firm size berdampak pada kinerja keuangan perusahaan?

4. Apakah kepemilikan mangjerial pengaruhi kinerja keuangan perusahaan?

5. Apakah corporate social responsibility pengaruhi kinerja keuangan

perusahaan?



1.3 Tujuan dan Manfaat Pendlitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
1. Guna uji secara empiris pengaruh intellectua capital, firm size,

kepemilikan mangjerial dan corporate social responsibility pada kinerja

REPOSITORY

keuangan perusahaan.

University of Islam Malang

2. Guna uji secara empiris pengaruh intellectual capital pada kinerja
keuangan perusahaan.

3. Guna uji secara empiris pengaruh firm size pada kinerja keuangan
perusahaan.

4. Guna uji secara empiris dampak kepemilikan mangjerial pada kinerja
keuangan perusahaan.

5. Guna uji secara empiris dampak corporate social responsibility pada

kinerja keuangan perusahaan.

1.3.2 Manfaat pendlitian
1. Manfaat Teoritis
a. Pendliti Selanjutnya
Berharap bisa menjadi wawasan dan pengetahuan tentang Pengaruh
Intellectual Capital, Firm Size, Kepemilikan Mangjerial dan Corporate
Socia Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan
dengan Market Capitalization terbesar. Serta agar dapat digunakan
bahan referensi, terlebih daam hal yang berkaitan dengan kinerja

keuangan perusahaan.

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

b. Bidang lImu
1. Mangemen Keuangan
Berharap bisa jadi wawasan ilmu pengetahuan dan memberi
kontribus pada pengembangan ilmu mangemen keuangan
terkhusus mengenal Kinerja Keuangan.
2. Teori Portofolio dan Investasi
Hasil Penditian ini dapat menambah informas terkait
perkembangan pasar modal serta sebagai dasar keputusan dalam
berinvestas
2. Manfaat Praktis
a.  Untuk Perusahaan, berharap bisajadi bahan tambahan informasi sebagai
pertimbangan guna penarikan keputusan dalam mengelola sumber daya
dengan efektif, pengambilan keputusan pada konflik agensi, serta
pengungkapan CSR guna peningkatan kinerja keuangan.
b. Untuk kedua pihak balk calon pemegang saham maupun pemegang
saham saat ini, riset ini diharapkan dapat menjadi acuan pertimbangan

dalam penanaman modal atau bertransaksi di pasar modal.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Tujuan studi ini adalah guna mencari tahu dampak Intellectual Capital,

Firm Sze, Kepemilikan Managjerial dan Corporate Social Responsibility pada

Kinerja Keuangan. Simpulan studi ini ialah:

1.

Intellectual Capital, Firm Sze, Kepemilikan Mangjerial dan Corporate
Social Responsibility berdampak signifikan secara simultan pada Kinerja
Keuangan.
Secara parsia Intellectual Capital berdampak positif pada Kinerja
Keuangan.
Secara parsia Firm Sze berdampak positif signifikan pada Kinerja
Keuangan.
Secara parsial Kepemilikan Mangjerial tidak berdampak pada Kinerja
Keuangan.
Secara parsid Corporate Social Responsibility berdampak positif

signifikan pada Kinerja Keuangan.
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5.2 Keterbatasan

K eterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Populasi dalam penelitian ini hanya menggunakan perusahaan dengan
mar ket capitalization terbesar yang terdata di BEI.

2. Keterbatasan pemakaian variabel yang diteliti, yakni hanya Intellectual
Capital, Firm Sze, Kepemilikan Mangerial dan Corporate Social

Responsibility.

5.3 Saran

Melalui keterbatasan yang sudah dijabarkan sebelum ini, terdapat sgfumlah

saran yang dapat peneliti gjukan, yaitu:

1. Untuk peneliti selanjutnyaagar memakal dan menambahkan populasi agar
penelitian lebih luas lagi, seperti perusahaan manufaktur.

2. Untuk peneliti berikutnya bisa tambahkan variabel yang dimungkinkan
bisa berdampak pada variabel dependen (Kinerja K euangan), seperti Good
Corporate Governance, kepemilikan konstitusional, struktur modal dan

likuiditas.
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